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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share pada mata diklat Membaca Gambar Teknik di SMKN 7 
Surabaya (2) untuk mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran Kooperatif tipe TPS (3) untuk 
mengetahui pencapaian hasil belajar siswa setelah diterapkan TPS.  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian ini 
dilakukan dalam 2 siklus, siklus I menggunakan pre-test dan post-test, siklus II menggunakan post-test. 
Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian ini adalah dengan diterapkannya model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) pada mata 
pelajaran Membaca Gambar Teknik di kelas X TPm 1 SMK Negeri 7 Surabaya dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya hasil belajar, pada pre test dari 30 siswa, hanya 
ada beberapa siswa yang mencapai Standar Ketuntasan Minimal (SKM) ≥75, siklus I meningkat menjadi 
11 dari 30 siswa yang mencapai SKM dengan nilai persentase ketuntasan kelas 36,67% dan pada siklus 
II, naik menjadi 25 dari 30 siswa mampu mencapai SKM ≥75 dengan nilai persentase ketuntasan kelas 
84%. Nilai persentase aktvitas siswa juga mengalami peningkatan, pada siklus I 74,58% dan siklus II 
79,57%. Respon siswa dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share sebesar 
84%. 
Kata kunci     : Model Think-Pair-Share, meningkatkan hasil belajar, Penelitian Tindakan  kelas 
 
Abstract 
The purpose of this research is (1) to improve student learning activities after the cooperative learning 
models applied the type a Think-Pair-Share on the subject Reading engineering drawings in SMK N 7 
Surabaya (2) to find out students ' response toward Cooperative learning model type TPS (3) to find out 
the achievement of student learning outcomes after applied to TPS.   
This type of research is Classroom Action Research. This research was conducted in two cycles, the cycle 
I use pre-test and post test, cycle II using post-test. Data obtained from this research analyzed by 
qualitative descriptive method.  
The results of this research is by implementing learning model Think-Pair-Share (TPS) in the subjects of 
reading engineering drawings in class X TPm 1 SMKN 7 Surabaya Country can improve student learning 
outcomes. This is demonstrated by the growing results of learning, at the pre test of 30 students, there are 
only a few students who reach a minimum SKM ≥ 75, cycle I increased to 11 of 30 students who 
achieve a percentage value of the SKM class completeness 36,67% and in cycle II, rose to 25 from 30 
students to reach a value of ≥ 75 SKM percentage completeness the class of 84%. The value of the 
percentage of students also experience increased activity, on cycle I 74,58% and cycle II 79,57%. The 
response of students in learning using learning model Think-Pair-Share of 84%. 





Pendidikan merupakan proses belajar mengajar 
yang mana di dalam nya terdapat guru sebagai pengajar 
dan siswa sebagai individu yang sedang belajar. Sukewi 
(1994 : 19) mengatakan bahwa, proses belajar mengajar 
terdapat komponen yang saling terkait meliputi tujuan 
pengajaran, guru, siswa, bahan pelajaran, metodep 
engajaran, alat media edukasi. Pendidikan memegang 
peranan yang sangat penting untuk menjamin 
kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena 




pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. 
Salah satu tempat yang memberikan pendidikan 
yaitu sekolah. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
sekolah adalah bangunan atau lembaga pendidikan untuk 
belajar dan mengajar, serta tempat menerima dan 
member pelajaran. Sebagaimana yang telah kita ketahui 
bahwa sekolah merupakan salah satu tempat bagi para 
siswa untuk menuntut ilmu. Melihat kenyataannya hingga 
sekarang sekolah masih dipercaya oleh sebagian besar 
anggota masyarakat sebagai salah satu tempat untuk 
belajar, berlatih kecakapan, menyerap pendidikan atau 
tempat proses mendewasakan anak. 
Sekolah juga memiliki tingkatan, salah satunya 
yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK 
merupakan suatu lembaga pendidikan yang telah 
dipersiapkan untuk menghasilkan sumber daya manusia 
yang siap kerja, bersaing dan berkompetensi di dunia 
usaha dan industri. Jika dihubungkan dengan kemajuan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang berkembang 
begitu pesat di jaman ini, pendidikan di SMK sangat 
mendukung untuk meningkatkan sumber daya manusia 
khususnya di SMK Negeri 7 Surabaya, yang telah 
mempersiapkan siswanya sebagai tenaga kerja yang 
professional dan berkompetensi dibidangnya. 
Model pembelajaran merupakan salah satu faktor 
yang menentukan keberhasilan suatu program 
pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan di SMK 
Negeri 7 Surabaya saat ini sebagian masih menggunakan 
metode konvensional (metode ceramah). Metode 
pembelajaran yang kurang bervariasi menyebabkan siswa 
merasa bosan belajar. Pada umumnya guru masih 
menggunakan metode ceramah, membahas LKS, dan 
Tanya jawab, yang mana dalam Tanya jawab tersebut 
hanya siswa tertentu saja yang mau bertanya dan 
menjawab pertanyaan, sehingga pembelajaran kurang 
bervariasi. Menurut peneliti hal tersebut menyebabkan 
siswa merasa bosan dan cenderung ramai sendiri bersama 
teman sebangkunya. 
Rendahnya respon siswa berdampak terhadap 
hasil belajar. Pada saat peneliti melakukan wawancara 
dengan guru bidang studi Membaca Gambar Teknik, 
peneliti mengambil contoh nilai siswa pada Kompetensi 
Kejuruan Membaca Gambar Teknik kelas X TPm 1 pada 
tahun pelajaran 2013/2014 diketahui nilai siswa yang 
belum mencapai Standard Ketuntasan Minimal (SKM) 
sebesar 11 siswa atau sekitar 33,33% dari jumlah siswa 
sebanyak 33 siswa. Nilai KKM untuk Kompetensi 
Kejuruan Membaca Gambar Teknik adalah 75. 

















2010-2011 31 75 10 21 67,74% 
2011-2012 34 75 10 24 70,60% 
2012-2013 33 75 11 22 66,66% 
 
Salah satu model pembelajaran yang menuntut 
peserta didik harus aktif adalah model pembelajaran tipe 
Think-Pair-Share (TPS), karena keberhasilan kelompok 
sangat dipentingkan dalam model pembelajaran ini, maka 
siswa yang kurang pandai akan mendapat bantuan dari 
siswa lain yang lebih pandai. 
Menurut Trianto (2011:61) langkah-langkah 
Think-Pair-Share ada tiga yaitu : “Berpikir (Thinking), 
berpasangan (Pair), dan berbagi (Share)”. Model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan suatu 
model pembelajaran yang diawali dengan guru 
memberikan masalah yang berhubungan dengan 
pelajaran dan siswa diminta memikirkan masalah tersebut 
secara mandiri untuk beberapa saat (Think), kemudian 
persoalan tersebut diselesaikan siswa secara berpasangan 
(Pair), selanjutnya salah satu pasangan siswa diminta 
untuk berbagi dengan seluruh kelas tentang hasil kerjanya 
dan dilanjutkan untuk pasangan yang lain (Share). 
Mengingat masih 33,33% siswa yang tidak tuntas 
di kelas X TPm 1 SMK Negeri 7 Surabaya terutama pada 
kompetensi kejuruan Membaca Gambar Teknik, dan 
rendahnya respon siswa terhadap pembelajaran tersebut 
maka model TPS ini sangat cocok untuk diterapkan pada 
pembelajaran di kelas X TPm 1 SMK Negeri 7 Surabaya. 
Berdasarkan hal di atas peneliti termotivasi 
mencoba menerapkan model pembelajaran TPS sebagai 
upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
kompetensi kejuruan Gambar Teknik di Kelas X TPm 1 




Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) atau disebut dengan Classroom Action 
Research. Menurut Mulyasa (2011:11) Penelitian 
Tindakan Kelas merupakan suatu upaya untuk 
mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik 
dengan memberikan sebuah tindakan (Treatment) yang 
sengaja dimunculkan dengan maksud untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
 Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian untuk 
mengambil data adalah semester genap Tahun 
Pelajaran 2014/2015. 
 Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelas X TPm 1 
Program Teknik Pemesinan SMK Negeri 7 Surabaya. 
 Subjek Penelitian 
Subjek  penelitian ini adalah siswa Kelas X TPm 




Gambar 1. Siklus PTK 





Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
 Lembar Observasi 
Lembar observasi digunakan peneliti sebagai 
pedoman dalam melakukan pengamatan untuk 
mendapatkan data yang akurat. Lembar observasi 
juga digunakan untuk memonitor dan mengevaluasi 
setiap tindakan, agar kegiatan observasi tidak terlepas 
dari konteks permasalahan dan tujuan penelitian. 
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah : 
 Lembar Observasi Pengamatan  Aktivitas Siswa 
Lembar pengamatan ini digunakan untuk 
mencatat dan mengetahui kegiatan dan keaktifan 
siswa selama proses belajar mengajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Think-Pair-
Share. Lembar observasi pengamatan aktivitas 
siswa terdapat pada lampiran. 
 Tes Hasil Belajar 
Tes ini dibuat berdasarkan tujuan yang ingin 
dicapai, yaitu untuk mengetahui hasil kemampuan 
prestasi belajar siswa terhadap materi Membaca 
Gambar Teknik setelah melakukan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Think-Pair-
Share, baik pada siklus I dan siklus II. Soal tes 
terdapat pada lampiran. 
 Angket 
Angket ini diberikan kepada siswa dengan 
tujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap 
pembelajaran menggunakan model Think-Pair-
Share. Angket respon siswa terdapat pada 
lampiran. 
 
Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul ditabulasikan sesuai dengan 
kelompok-kelompoknya, kemudian dinilai atau diskor 
untuk mengetahui besar presentase. Presentase ini 
digunakan untuk menentukan tingkat kategori.Analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif dengan penjabaran sebagai berikut : 
 Validasi Instrumen dan Soal 
Menurut Sugiyono (2013:173) sebuah 
instrumen dan soal dikatakan valid apabila instrumen 
dan soal tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang seharusnya diukur. Instrumen dikatakan 
valid jika mencapai persentase ≥61%. Untuk 
menganalisis hasil penilaian yang dilakukan oleh 
validator dengan berdasarkan tabel skor skala Likert, 
digunakan rumus, 
 
(Riduwan dalam Dian, 32: 2013) 
 
Keterangan :     K : Persentase Kelayakan 
      F  : Jumlah Jawaban Responden  
      N : Skor Teringgi dalam Angket 
      I : Jumlah Pertanyaan dalam 
  Angket 
    R : Jumlah Responden 
Hasil perhitungan tersebut diinterpretasikan 
kedalam tabel 2 di bawah ini, 
Tabel 2. Kriteria Persentase Respon Validator 
 
(Riduwan dalam Dian, 2013:28) 
 
 Analisis Observasi Aktivitas Siswa 
Data aktivitas siswa menggunakan model 
pembelajaran Think-Pair-Share dianalisis untuk 
mengetahui aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan 
pada siswa selama kegiatan pembelajaran. Pada aspek 
yang diteliti diberikan skala skor 1 sampai dengan 5 
dengan penafsiran angka-angka pada tabel 3 sebagai 
berikut, 
Tabel 2. Skala Likert 
 
(Riduwan, 2012: 39) 
 
Maka dianalisis dengan rumus sebagai berikut, 
 
(Riduwan, 2012: 39) 
 
Hasil perhitungan tersebut diinterpretasikan kedalam 
tabel 4 di bawah ini, 
Tabel 4. Kriteria Interpretasi Skor 
 
(Riduwan, 2012: 41) 
 
 Analisis Tes Hasil Belajar 
Analisis tes hasil belajar bertujuan untuk 
mengetahui ketuntasan belajar siswa, agar penerapan 
model pembelajaran Think-Pair-Share berjalan efektif 
bagi siswa. Seorang siswa dikatakan telah tuntas 
belajar jika telah mecapai ketuntasan hasil belajar 
≥75% dengan perhitungan sebagai berikut, 
 
(Riduwan dalam Eko, 2013: 57) 
 
Suatu kelas dikatakan tuntas balajar jika didalam 
kelas mencapai ≥80% siswa yang telah mencapai 
ketuntasan belajar dengan perhitungan sebagai 
berikut, 
 
(Riduwan dalam Eko, 2013: 58) 
 




 Analisis Angket Respon Siswa 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui 
respon siswa terhadap model pembelajaran Think-
Pair-Share adalah menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
 
(Riduwan dalam Eko, 2013: 57) 
Keterangan : P = Presentase Jawaban Responden 
F = Jumlah Jawaban Responden 
N = Jumlah Seluruh Skor Ideal 
Kemudian hasil perhitungan angket respon siswa 
dikonversikan menurut tabel 5 dibawah ini, 
Tabel 5. Tabel Konversi Nilai Angket Respon Siswa 
 
(Diadaptasi dari Riduwan, 2012: 41) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sehingga dalam 
pengambilan data yang dilakukan terdapat beberapa 
siklus yang masing-masing siklus terdapat empat tahapan 
yaitu Perencanaan, Tindakan, Observasi dan Refleksi. 
Dalam pembelajaran ini peneliti hanya menyampaikan 
materi yang bersifat teoritis saja, sedangkan pada 
praktiknya diajarkan oleh guru mata pelajaran sendiri. 
Hasil data penelitian adalah sebagai berikut, 
 Data Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 
Data validasi perangkat pembelajaran meliputi 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Observasi 
aktivitas guru, Observasi aktivitas siswa, Respon 
siswa, dan Soal. 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 





Berdasarkan tabel 6 di atas, maka didapatkan 
persentase keseluruhan sebesar 80,41%, dan 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa RPP 
dinyatakan valid dan layak digunakan. 
 Observasi Aktivitas Siswa 
Tabel 7. Hasil validasi Instrumen Aktivitas Siswa 
 
 
Berdasarkan tabel 7 di atas maka didapatkan 
persentase keseluruhan sebesar 81,9%, dan dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen 








 Soal Tes 




Berdasarkan tabel 9 di atas maka didapatkan 
persentase keseluruhan sebesar 80%, dan dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa soal tes 
dinyatakan valid dan layak digunakan. 
 Respon Siswa 
Tabel 10. Hasil Validasi Respon Siswa 
 
 
Berdasarkan tabel 10 di atas maka didapatkan 
persentase keseluruhan sebesar 83,33%, dan 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
instrumen respon dinyatakan valid dan layak 
digunakan. 
 
 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Berikut akan disajikan data pada tabel 11 serta 
gambar 2 untuk melihat keseluruhan aktivitas siswa  
pada siklus I dan II 
 
 





Gambar 2. Diagram Aktivitas Siswa Siklus I dan II 
 
 Hasil Belajar Siswa 
Berikut akan disajikan data pada tabel 12 serta 
gambar 3 untuk melihat hasil belajar siswa  pada 























Gambar 3. Grafik Hasil Belajar Siswa 
 
Untuk melihat rata-rata hasil belajar siswa 
setiap siklus, maka dapat dilihat pada tabel 13 dan 
gambar 4 di bawah ini, 




Gambar 4. Rata-Rata Hasil Belajar Siswa 
 
 Respon Siswa 
Setelah melakukan penelitian di kelas X TPm 
1 SMK Negeri 7 Surabaya, diperoleh data mengenai 
respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 
Think-Pair-Share yang dilakukan peneliti. Data 
tersebut dapat dilihat pada tabel 14 dan gambar 5 di 
bawah ini, 





Gambar 5. Grafik Analisis Respon Siswa 
 
 Hambatan Dalam Pembelajaran 
Berdasarkan refleksi dan catatan peneliti dari 
siklus I dan II, maka didapatkan hambatan dalam 




pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
Think-Pair-Share adalah sebagai berikut, 
a. Siswa masih canggung diajar oleh guru baru 
karena peneliti bukan guru dari SMK Negeri 7 
Surabaya. 
b. Siswa kurang teliti dalam menjawab soal-soal 
dalam pertanyaan. 
c. Kurangnya pemanfaatan waktu dalam 
mengerjakan soal Post test, sehingga siswa 
terburu-buru dalam menjawab dan memahami 
soal. 
 
Analisis dan Pembahasan 
Berikut adalah pembahasan peneliti secara 
terperinci mengenai hasil dari penelitian tersebut di atas 
antara lain, 
 
 Observasi Aktivitas Siswa 
Data aktivitas siswa mengalami peningkatan 
selama tiga kali siklus. Pada siklus I aktivitas siswa 
mendapatkan nilai rata-rata 74, 44% (Baik), namun 
terdapat tiga kriteria yang masih mendapatkan 
alternatif jawaban angka 3 oleh dua pengamat, yaitu 
aspek mencoba menyelesaikan tugas LKS secara 
individu, mempresentasikan hasil pekerjaanya kepada 
kelompok lain, dan berperilaku yang tidak relevan. 
Data aktivitas siswa mengalami peningkatan 
selama dua kali siklus. Pada siklus I aktivitas siswa 
mendapatkan nilai rata-rata 74, 58% (Baik), namun 
terdapat 2 kriteria yang masih mendapatkan alternatif 
jawaban angka 3 oleh dua pengamat, yaitu aspek 
mempresentasikan hasil pekerjaanya kepada 
kelompok lain, dan berperilaku yang tidak relevan. 
Sehingga dapat dikatakan kelemahan pada siklus I 
yaitu siswa masih canggung diajar oleh guru baru, 
dan karena bukan guru dari SMK Negeri 7 Surabaya. 
Dari 2 aspek tersebut akan dijadikan refleksi dalam 
siklus I dan akan diperbaiki pada siklus II dengan cara 
sebelum pembelajaran guru agar lebih kreatif untuk 
membangkitkan minat siswa. 
Dari revisi siklus I didapatkan hasil yang lebih 
baik dikarenakan pada siklus II mengalami 
peningkatan dibandingkan pada siklus I dengan nilai 
rata-rata 78,57% (Baik), namun masih terdapat 
alternatif jawaban angka 3 oleh salah satu pengamat 
yaitu aspek, mempresentasikan hasil pekerjaannya 
kepada kelompok lain, menjawab pertanyaan 
teman/guru.  
Namun pada aspek nomor 6, yaitu pada aspek 
menanggapi/menjawab pertanyaan atau pendapat 
guru/teman, pada siklus I dan II tidak mengalami 
peningkatan, dikarenakan siswa sebagian besar masih 
canggung karena peneliti bukan guru dari SMK 
Negeri 7 Surabaya, hanya siswa yang aktif saja yang 
masih mendominasi kelas. Aspek nomor 13, yaitu 
aspek mempresentasikan hasil pekerjaannya kepada 
kelompok lain, pada siklus I dan II hanya mengalami 
sedikit peningkatan, dikarenakan siswa saat disuruh 
mempresentasikan cenderung tidak mau dan malu. 
Dan pada aspek nomor 14, yaitu aspek menunjukkan 
perilaku yang tidak relevan pada siklus I dan II 
mengalami sedikit peningkatan, dikarenakan masih 
ada sebagian siswa yang berperilaku tidak relevan, 
misalnya menyontek jawaban temannya sewaktu 
mengerjakan post tes. 
 Hasil Belajar Siswa 
Hasil Belajar pada saat Pre test semua siswa 
belum mencapai Standar Ketuntasan Minimal (SKM) 
≥75, sehingga perlu diadakan siklus I menggunakan 
model pembelajaran Think-Pair-Share. Pada siklus I 
telah mengalami peningkatan dibandingkan pada Pre 
test, namun dikatakan masih belum tuntas karena 
hanya terdapat 11 siswa dari 30 siswa yang telah 
mencapai SKM. Dengan nilai ketuntasan kelas 
36,67%. 
Pada siklus II telah mengalami peningkatan 
dibandingkan pada siklus I, namun dikatakan tuntas 
karena terdapat 25 siswa dari 30 siswa yang telah 
mencapai SKM. Dengan nilai ketuntasan kelas 84%. 
 Respon Siswa 
Hasil penilaian respon siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share, 
pada aspek senang mengikuti pembelajaran Think-
Pair-Share(TPS) sebesar 79,33%; model 
pembelajaran baru bagi siswa sebesar 85,33%; Think-
Pair-Share model pembelajaran menarik sebesar 
80,67%; Think-Pair-Share mudah dilaksanakan 
sebesar 74,67%; belajar bertanggung jawab dengan 
Think-Pair-Share sebesar 80,67%; lebih mudah 
belajar menggunakan Think-Pair-Share sebesar 82%; 
lebih memahami materi dengan Think-Pair-Share 
sebesar 86,67%; lebih mudah akrab dengan teman 
sebesar 86,67%; lebih termotivasi dalam belajar 
sebesar 86%; dan materi selanjutnya menggunakan 
Think-Pair-Share sebesar 70,67%. Dari hasil 
persentase tiap-tiap aspek tersebut diperoleh rata-rata 
persentase hasil penilaian model pembelajaran Think-
Pair-Share oleh siswa sebesar 84%. 
Hasil dari analisis respon siswa menunjukkan 
bahwa model pembelajaran Think-Pair-Share yang 
diterapkan dalam kategori sangat baik, dan dapat 





Aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share 
mengalami peningkatan dari siklus ke siklus, hal ini 
dibuktikan dengan adanya perolehan nilai persentase 
rata-rata pengamatan aktivitas siswa pada siklus I adalah 
74,58% dan pada siklus II naik menjadi 79,57%. Bila 
dikonversikan ke dalam tabel interpretasi skor persentase 
pada siklus II tersebut masuk dalam kriteria interpretasi 
baik. 
Respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Think-Pair-Share sangat baik. Hal 
ini dibuktikan dengan pengisian angket respon oleh siswa 
dan didapatkan nilai persentase rata-rata respon siswa 
sebesar 84%. Bila dikonversikan ke dalam tabel 




interpretasi skor persentase tersebut masuk dalam kriteria 
interpretasi sangat baik. 
Hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran Think-Pair-Share mengalami peningkatan. 
Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai pada Pre test 
dari 30 siswa, hanya ada beberapa siswa yang mencapai 
Standar Ketuntasan Minimal (SKM). Pada Post test 
siklus I terdapat 11 siswa dari 30 siswa yang telah 
mencapai SKM, dengan nilai ketuntasan kelas 36,67%. 
Pada siklus II terjadi peningkatan karena terdapat 25 
siswa dari 30 siswa yang telah mencapai SKM, dengan 
nilai ketuntasan kelas 84%. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, 
penulis memberikan saran antara lain: (a) dalam kegiatan 
pembelajaran guru harus mengupayakan penguasaan 
kelas yang maksimal, agar siswa tidak merasa canggung, 
walaupun bukan guru dari SMK Negeri 7 Surabaya; (b) 
lebih menekankan kepada siswa untuk mengerjakan soal-
soal dalam pembelajaran agar siswa mampu mencermati 
dan menjawab soal dengan sungguh-sungguh dengan 
tepat waktu; (c) untuk Penelitian selanjutnya, diharapkan 
angket respon siswa dibagikan pada waktu yang dirasa 
cukup luang agar dalam pengisian tidak tergesa-gesa dan 
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